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INDUSTRI, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN LEMBAGA KEUANGAN

1. Industri Kecil Formal

Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.

2. Industri Kecil Non Formal

Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.

3. Industri Kecil Menengah
Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.

4. Usaha Mikro Kecil Menengah

Usaha mikro kecil menengah yang ada di Kabupaten Boven Digoel dari tahun 2015
hingga 2017 terus mengalami penambahan jumlah unit usaha. Namun pada tahun 2018,
jumlah usaha kecil menengah jumlahnya menurun. Pada tahun 2018 jumlah usaha mikro kecil
menengah terbanyak di bidang kuliner yaitu sebanyak 67 unit, kemudian pada bidang

pendidikan yaitu sebanyak 42 unit, dan bidang agrobisnis sebanyak 32 unit.

Tabel 15.1 Jumlah Unit Usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015-2019

Jenis UMKM 2015 2016 2017 2018 2019

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Bidang Kuliner 26 35 136 67 *
Bidang Fashion * 2 2 * *
Bidang Pendidikan 7 20 63 42 *
Bidang Otomaotif 13 24 35 22 *
Bidang Agrobisnis 35 85 895 32 *
HERERERE
Bidang Lainnya 40 44 426 57 *

Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2018
Keterangan *): Data tidak tersedia
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5. Industri Besar

Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.

6. Industri Kecil

Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.

Gambar 15.1 Jumlah Industri Kecil Berdasarkan Jenisnya
Di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015 - 2019
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Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2019

Gambar 17.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2017, terdapat tiga jenis industri, yaitu
industri pengolahan pangan dan kayu serta industri galian bukan logam. Industri yang paling
banyak pada tahun 2017 adalah Industri Pengolahan Kayu yaitu mencapai 19 unit, diikuti
Industri Galian bukan logam sebanyak 12 unit dan yang paling sedikit adalah industri
pengolahan pangan dengan jumlah 6 unit. Jumlah industri pengolahan pangan dan
pengolahan kayu tidak mengalami perubahan pada tahun 2017 sampai 20189. Jumlah Industri
galian bukan logam tidak ada di Kabupaten Boven Digoel tahun 2018 dan 2019.

7. Sarana Perdagangan

Pasar tradisional yang ada di Kabupaten Boven Digoel dikelola oleh Pemerintah

Daerah, dengan bangunan yang hampir semuanya merupakan bangunan semi permanen
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seperti tampak pada Gambar 17.2 berikut.




Gambar 15.2 Jumlah Pasar Tradisional Berdasarkan lenis Bangunan
Di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015-201%9
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Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2019

Selain pasar tradisional,di Kabupaten Boven Digoel juga terdapat pasar modern yaitu
minimarket sebanyak 8 unit dan pasar grosir/perkulakan sebanyak 6 unit. Terdapat sebanyak
11 unit pertokoan dan 1 unit rumah potong hewan seperti pada tabel 17.6 di bawah ini.

Jumlah pasar modern pada tahun 2017 sampai 2019 tidak mengalami perubahan.

Tabel 15.2 Jumlah Pasar Modern Berdasarkan Jenisnya
Di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015-2019

Pasar Swalayan/Supermarket/Toserba 0 0 0 0 o]
Minimarket - - 8 8 8
Pasar Perkulakan/Grosir - - 6 6 b6
Pertokoan - - 11 11 11
Rumah Potong Hewan - - 1 1 1

Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2019
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8. Koperasi Unit Desa (KUD)

Perkembangan jumlah koperasi unit desa dan jumlah anggotanya dapat dilihat dari
gambar 17.3. Jumlah KUD di kabupaten ini pada tahun 2015 sebanyak 3 unit. Pada tahun 2016
dan 2017, jumlah anggota KUD mencapai 134 orang sedangkan datajumlah anggota KUD di
2015, 2018 dan 2019 tidak tersedia.

Gambar 15.3 Jumlah KUD dan Jumlah Anggota
di Kabupaten Boven Digoel Tahun 2015-2019
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Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2018

9. Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi Pegawai Negeri
(KPN), Koperasi Wanita (KW), dan Koperasi TKEM

Perkembangan jumlah koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Serba Usaha (KSU),
Koperasi Pegawai Negeri (KPN), Koperasi Wanita (KW), dan Koperasi TKBM di Kabupaten
Boven Digoel dalam kurun waktu 2015 sampai 2019 dapat dilihat dari tabel 17.7 berikut.
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Tabel 15.3 Jumlah Koperasi Simpan Pinjam dan Koperasi Serba Usaha
di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015-2019

(1) (2) (3) (4) () (6)
KSP Aktif * * 1 * *
KSU Aktif * * 28 * *
KPM * * 1 * *
Koperasi Wanita * * 1 * *
KTKBM * * 2 * *

Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2018
Keterangan *): Data tidak tersedia

Data mengenai jumlah KSP dan KSU di Kabupaten Boven Digoel dari tahun 2015, 2016,
2017 dan 2018 tidak tersedia. Pada tahun 2017, jumlah Koperasi yang terbanyak adalah
Koperasi Serba Usaha (KSU). Tercatat jumlah KSU yang aktif pada tahun 2017 sebanyak 28
koperasi. Selanjutnya diikuti Koperasi TKBM dengan jumlah koperasi aktif sebanyak 2
koperasi, sedangkan jumlah Koperasi Wanita, KSP dan KPN pada tahun 2017 hanya sebanyak
1 koperasi yang aktif.

Modal dan Volume Usaha serta Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi yang ada di Kabupaten

Boven Digoel, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 15.4 berikut :

Tabel 15.4 Jumlah Modal dan Volume Usaha serta Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi
di Kabupaten Boven Digoel, Tahun 2015-2019

Jumlah Modal (Rp) * 3.358.767.887,- | 90.000.000,- * *
Volume Usaha (Rp) * 4.993.233.577,- | 567.292.900,- * *
SHU (Rp) * 21.587.050,- 21.587.050,- * *

Sumber: Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kab. Boven Digoel, 2018
Keterangan *): Data tidak tersedia
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Data Modal dan Volume Usaha serta Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi tercatat di tahun
2016, dimana modal usaha koperasi mencapai 3,398 Miliar Rupiah, volume usaha koperasi
sebesar 4,993 Miliar Rupiah dan SHU koperasi pada tahun 2016 mencapai 21,587 Juta Rupiah.
Data Modal dan Volume Usaha serta Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi tercatat di tahun 2017,
yakni modal usaha koperasi mencapai 90 Juta Rupiah, volume usaha koperasi sebesar 567 juta
Rupiah dan SHU koperasi pada tahun 2016 mencapai 21,587 Juta Rupiah. Data tahun 2015,
2018, dan 2019 tidak tersedia.

10. Lembaga Keuangan
Data tahun 2018-2022 tidak tersedia.




